I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan tanaman perkebunan yang penting
karena sebagai bahan baku produksi gula. Produksi gula harus selalu ditingkatkan
seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat akan gula. Beberapa upaya
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi gula antara lain dengan
pengelolaan tanah yang tepat, melalui sistem olah tanah dan pemupukan yang
sesuai, dan tindakan rehabilitasi tanah seperti penggunaan mulsa pada lahan

pertanaman tebu.

Perusahaan gula, PT Gunung Madu Plantations telah membuka perkebunan tebu
sejak 1973 yang mengolah tanahnya secara intensif dengan penggunaan alat berat
(PT. Gunung Madu Plantation, 2011). Penggunaan peralatan berat dalam
pengolahan tanah yang berulang-ulang dapat menimbulkan tekanan yang sangat
besar dan menyebabkan tanah menjadi padat. Hal ini menyebabkan kualitas tanah
menjadi turun. Usaha-usaha rehabilitasi harus dilakukan untuk mempertahankan

agar kualitas tanah tetap baik dan berkelanjutan.

Pengolahan tanah dapat menciptakan media yang baik bagi perkembangan akar,

meningkatkan porositas dan kegemburan tanah (Radke dkk., 1985, dalam



Parapasan dkk., 1995), dan hal tersebut berpengaruh terhadap kerapatan isi tanah
dan kekerasan tanah. Tetapi pengolahan tanah secara berlebihan yang dilakukan
secara terus menerus selama jangka waktu yang panjang dapat memacu pelapukan
dan pelindihan tanah yang tinggi sehingga mengakibatkan tingkat kesuburan
lahan pertanian kering menjadi rendah, khususnya wilayah tropika basah (Utomo,
1989). Pada lahan yang diolah secara berlebihan akan menyebabkan tanah
mengalami pemadatan dan menjadi rawan terhadap erosi dan dapat menyebabkan
hilangnya bahan organik. Pengolahan tanah dapat merusak agregasi tanah dan
meningkatkan degradasi bahan organik (Rovira dan Greacen, 1957, dalam
Busyra, 1995). Oleh karena itu sangat diperlukan tindakan perbaikan atau
rehabilitasi tanah untuk memperbaiki serta mempertahankan kesuburan tanah.
Upaya tersebut antara lain dapat dilakukan dengan cara: (1) penggunaan mulsa
sisa tanaman, (2) penggunaan bahan organik, dan (3) olah tanah konservasi

(Nursyamsi, 2004).

Bahan organik merupakan pembentuk granulasi tanah dan sangat penting dalam
pembentukan agregat tanah yang stabil. Melalui penambahan bahan organik,
tanah yang sebelumnya berat menjadi berstruktur remah yang relatif lebih ringan.
Pergerakan air secara vertikal atau infiltrasi dapat diperbaiki dan tanah dapat
menyerap air lebih cepat sehingga aliran permukaan dan erosi diperkecil. Begitu
pula dengan ruang pori tanah menjadi bertambah. Agregat tanah adalah kesatuan
tanah yang melekat satu dengan yang lainnya lebih kuat dibandingkan dengan

partikel disekitarnya. Kemantapan agregat merupakan salah satu indeks untuk



mengetahui kemampuan tanah bertahan terhadap gaya-gaya yang akan

merusaknya (angin, air, dan pengolahan tanah).

Produk utama yang dihasilkan dari kegiatan budidaya tebu adalah batang tebu
yang akan diproses menjadi 6-9% limbah. Limbah yang dihasilkan oleh pabrik
gula selama proses produksi, antara lain: limbah gas, limbah cair, dan limbah
padat. Limbah padat yang dihasilkan selama proses produksi, antara lain: ampas
tebu (bagasse) yang merupakan hasil dari proses ekstrasi cairan tebu pada batang
tebu, blotong (filter cake) yang merupakan hasil samping proses penjernihan nira
gula, dan abu ketel (ash) yang merupakan sisa pembakaran atau kerak ketel pabrik
gula. Limbah hasil pengolahan tebu ini merupakan bahan potensial pembenah
tanah yang dapat digunakan untuk meningkatkan ketersediaan hara tanah. Bahan
organik baik yang berasal dari sisa tanaman (pupuk hijau) maupun dari kotoran

hewan (pupuk kandang) efektif dalam memperbaiki sifat fisik tanah.

Agrika (2006) melaporkan bahwa pemberian limbah padat berupa 20 t ha™
kompos, 80 t ha™ bagas, dan 120 ton campuran bagas + blotong mampu
memberikan pengaruh bervariasi pada peningkatan kandungan bahan organic

tanah dan memperbaiki kemantapan agregat di lahan tebu.

Secara umum penyebab dari pemadatan tanah dapat disebabkan oleh pukulan
butir-butir air hujan pada permukaan tanah (splash erotion), penggembalaan
ternak, dan penggunaan alat berat pada waktu pengolahan tanah. Untuk

perkebunan PT GMP pemadatan tanah terutama disebabkan oleh penggunaan alat



berat dalam pengolahan tanah. Pemadatan tanah dapat diatasi, antara lain dengan

pemberian bahan organik di areal tanam.

Untuk mengatasi permasalahan menurunnyakualitas tanah PT GMP tersebut maka
dilakukan penelitian tentang pengaruh pengolahan tanah dan pemberian mulsa
bagas terhadap kemantapan agregat dan kerapatan isi tanah di pertanaman tebu PT

GMP.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh penerapan pengolahan tanah
dan penambahan mulsa bagas terhadap kemantapan agregat dan kerapatan isi

tanah di PT. Gunung Madu Plantations.

C. Kerangka Pemikiran

Tanah merupakan faktor lingkungan penting yang mempunyai hubungan timbal
balik dengan tanaman yang tumbuh diatasnya. Tanah yang produktif harus dapat
menyediakan lingkungan yang baik seperti udara dan air bagi pertumbuhan akar
tanaman, disamping harus mampu menyediakan unsur hara. Faktor lingkungan
tersebut menyangkut berbagai sifat fisik tanah seperti ketersediaan air, temperatur,
aerasi dan struktur tanah yang baik. Degradasi tanah saat ini merupakan masalah
utama yang sering terjadi. Kualitas tanah yang rendah dapat disebabkan oleh sifat
alami tanahnya (inherent) atau karena fenomena alam, namun tidak sedikit

disebabkan oleh perilaku manusia, seperti akibat pengolahan tanah kurang tepat.
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Gambar 1. Bagan permasalahan akibat pengolahan tanah jangka panjang.

Seperti dapat dilihat pada gambar di atas, sistem pengolahan intensif dalam jangka
panjang dapat menyebabkan suatu lahan terdegradasi yang berpengaruh juga
terhadap sifat-sifat tanah (biologi, fisika dan kima). Manik dkk., (1998)
melaporkan bahwa penerapan sistem olah tanah intensif menyebabkan kepadatan
tanah yang tinggi, terutama pada lapisan bawah bajak (kedalaman 30 cm),
menurunkan jumlah pori makro dan pori aerasi, serta lapisan atas/permukaan
tanah sangat peka terhadap erosi, terutama erosi percik. Sistem olah tanah intensif
akan mempercepat degradasi tingkat kesuburan tanah akibat pencucian hara dan
erosi, yang selanjutnya dapat menurunkan produktifitas lahan (Hanolo dkk.,

1996).

Penerapan sistem olah tanah konservasi (OTK) yaitu dengan sistem tanpa olah
tanah (TOT) dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas tanah. Makalew (2001)

menyatakan bahwa TOT cenderung memiliki lebih banyak efek positif terhadap



keanekaragaman beberapa biota tanah dibandingkan dengan pengolahan tanah.
Utomo (2006) menambahkan bahwa penggunaan olah tanah konservasi jangka
panjang ternyata dapat meningkatkan jumlah dan keanekaragaman biota, hal ini
ditunjukan dengan jumlah bakteri, mesofauna dan cacing tanah yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan sistem olah tanah intensif. Dengan keberadaan
biota tanah akan membuat lubang dan menggemburkan tanah selain itu juga biota
tanah akan merombak sisa-sisa tanaman yang telah akan dikeluarkan lagi menjadi

bahan pengikat tanah.

Struktur tanah merupakan sifat fisik tanah yang menggambarkan susunan
keruangan partikel-partikel yang bergabung satu dengan yang lain membentuk
agregat (Handayani dan Sunarmito, 2002). Masih menurut Handayani dan
Sunarmito (2002) bahwa dalam hubungan tanah-tanaman agihan ukuran pori,
stabilitas agregat, kemampuan teragregasi kembali dan bentuk agregat itu sendiri.
Sedangkan agregat tanah terbentuk sebagai akibat adanya interaksi dari butiran
tunggal, liat, oksidasi besi/oksidasi alumina, dan bahan organik (Islami dan

Utomo, 1995).

Penanaman tebu secara terus menerus akan menurunkan produktivitas dan
kualitas lahan. Penggunaan alat-alat berat yang kerap pada pengolahan tanah
menimbulkan masalah pemadatan tanah (kompaksi). Pemadatan tanah, terutama
pada lapisan bawah, akan menghambat penetrasi akar dan mengakibatkan tanah
menjadi rawan erosi (Afandi dkk., 1995). Oleh karena itu diperlukan upaya agar

dapat meningkatkan dan memperbaiki produktivitas lahan. Salah satunya adalah



dengan sistem olah tanah konservasi. Sistem olah tanah konservasi melibatkan
tindakan-tindakan: (1) olah tanah minimum atau tanpa olah tanah, (2) pemberian
mulsa organik, dan (3) melaksanakan rotasi tanaman dengan tanaman legum yang
berakar dalam.  Pengolahan tanah minimum yang dikombinasikan dengan
pemulsaan menciptakan kondisi yang optimum bagi pertumbuhan dan hasil tanaman

jagung pada tanah Psamment (Adrinal dkk., 2009).

Pemberian dan penambahan bahan organik pada lahan pertanian dapat berperan
memperbaiki sifat fisik , kima, dan biologi tanah. Pemberian limbah padat pabrik
gula pada lahan tebu mampu meningkatkan kandungan bahan organik tanah dan
memperbaiki tingkat kemantapan agregat (Agrika, 2006). Bahan organik yang
telah mengalami transformasi menjadi bahan organik tanah berupa humus melalui
proses pelapukan dan dekomposisi. Humus memiliki sifat yang hampir sama
dengan liat karena bersifat koloid, adapun perbedaannya antara lain: tersusun dari
karbon, oksigen, serta hidrogen, tidak kristalin, luas permukaan dan sifat
jerapannya jauh melebihi liat, mampu menyerap air sejumlah air ekuivalen 80-90
persen dari bobotnya, dan bersifat dinamik. Berdasarkan sifat di atas humus
mampu menggantikan peranan liat pada tanah bertekstur kasar dengan syarat
harus dilakukan penambahan bahan organik secara proporsional ke lahan.
Keberadaan humus secara proporsional di dalam tanah diharapkan mampu
memperbaiki struktur dan agregat tanah. Utomo (2006) melaporkan bahwa

penutupan mulsa pada sistem TOT dapat meningkatkan kandungan bahan organik



tanah (BOT) yang disebabkan karena adanya dekomposisi mulsa yang dilakukan

oleh mikroba tanah.

D. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah

1. Lahan tanpa olah tanah (TOT) memiliki nilai kemantapan agregat lebih tinggi
dibandingkan dengan lahan yang diolah

2. Lahan yang diaplikasikan mulsa bagas memiliki nilai kemantapan agregat
yang lebih tinggi dibandingkan dengan lahan tanpa mulsa bagas.

3. Lahan yang diaplikasikan mulsa bagas memiliki nilai kerapatan isi yang lebih

rendah dibandingkan dengan lahan yang tidak diaplikasikan mulsa bagas.



